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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Perhitungan Analisis Sidik Ragam Diameter  Daya  Hambat    

Antibakteri  Black  Garlic  pada  Pakan terhadap Bakteri Escherichia 

coli. 

 N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Minimum Maximum 

      
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 
  

P0 4 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

P1 4 .9200 .05715 .02858 .8291 1.0109 .86 .99 

P2 4 1.2238 .12432 .06216 1.0259 1.4216 1.16 1.41 

P3 4 1.1900 .07439 .03719 1.0716 1.3084 1.09 1.26 

Total 16 .8334 .51634 .12909 .5583 1.1086 .00 1.41 

 

Lampiran 2. Hasil Analisis Statistik (Anova) Daya  Hambat  Antibakteri  Black  

Garlic  pada  Pakan terhadap Bakteri Escherichia coli. 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.926 3 1.309 215.827 .000 

Within Groups .073 12 .006   

Total 3.999 15    

 

Lampiran 3. Uji Duncan Daya  Hambat  Antibakteri  Black  Garlic  pada  Pakan 

terhadap Bakteri Escherichia coli. 

PERLAKUAN N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P0 4 .0000   

P1 4  .9200  

P3 4   1.1900 

P2 4   1.2238 

Sig.  1.000 1.000 .551 
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Analisis Sidik Ragam Diameter  Daya  Hambat  

Antibakteri  Black  Garlic  pada  Pakan terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Minimum Maximum 

      
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 
  

P0 4 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

P1 4 .9950 .20091 .10046 .6753 1.3147 .85 1.29 

P2 4 1.2900 .12728 .06364 1.0875 1.4925 1.11 1.38 

P3 4 1.4525 .19788 .09894 1.1376 1.7674 1.26 1.72 

Total 16 .9344 .59854 .14964 .6154 1.2533 .00 1.72 

 

Lampiran 5. Hasil Analisis Statistik (Anova) Daya  Hambat  Antibakteri  Black  

Garlic  pada  Pakan terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5.087 3 1.696 70.850 .000 

Within Groups .287 12 .024   

Total 5.374 15    

 

Lampiran 6. Uji Duncan Daya  Hambat  Antibakteri  Black  Garlic  pada  Pakan 

terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. 

PERLAKUAN N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P0 4 .0000   

P1 4  .9950  

P2 4   1.2900 

P3 4   1.4525 

Sig.  1.000 1.000 .163 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

Proses Pembuatan Black Garlic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membungkus Black Garlic dengan 

Almunium foil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memasukkan Black Garlic ke Rice 

Cooker selama 17 hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengeluarkan black garlic setelah 17 

hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Black Garlic 

Pembuatan Pakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghaluskan Semua Bahan Pakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memisahkan Pakan  
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Menimbang bahan pakan sesuai dengan 

susunan ransum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencampur bahan pakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pakan Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menimbang sampel 10 g 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pakan siap dicampur aquades 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Pakan dicampur dengan aquades dan 

dihomogenkan 
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Pengenceran dan pertumbuhan bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meletakkan disk pada permukaan 

media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil daya hambat bakkteri 

Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil daya hambat bakkteri 

Escherichia coli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran zona bening 
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